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Berdasarkan penelitian di lapangan yang telah dianalisis, dapat disimpulkan
bahwa fungsi pertunjukan Can-macanan Kadduk ini adalah sebagai hiburan.
Bentuk penyajian Can-macanan Kadduk ini dikategorikan dalam bentuk
penyajian musik ansambel karena dimainkan secara bersama-sama. Keseluruhan
bentuk dan pola tabuhan pada lagu Jaranan versi Can-macanan Kadduk ini
diawali dengan dua bagian yaitu irama lambat dan irama cepat. Bentuk musik
Grup Maong Putra ini berbentuk lancaran berlaraskan pelog.
Gending ini ditransformasikan kedalam instrumen musik Barat yaitu drum
band. Pada bagian saron pada gending ditransformasikan ke dalam keyboard.
Permainan saron pada keyboard digunakan pola permainan peking. Musik Can-
macanan Kadduk menggunakan alat musik non gamelan lebih tepatnya
menggunakan instrumen drum band yaitu yang terdiri dari bass dram, bedug,
snare, trio tom-tom dan keyboard sebagai melodisnya.
Kesenian ini disebut Can-macanan Kadduk karena bahan busana yang
dipakai Can-macanan Kadduk tersebut berasal dari goni, goni dalam bahasa
Madura berarti Kadduk. Kesenian ini simbol hewan digambarkan dalam bentuk
seekor macan karena macan dianggap melambangkan kekuatan dan sangat
ditakuti. Kesenian Can-macanan Kadduk ini memiliki banyak pesan moral di
dalamnya seperti untuk menjalin silahturahmi antar para masyarakat, baik tokoh
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masyarakat, masyarakat itu sendiri, dan para pemudanya agar hubungan
kehidupan mereka menjadi lebih guyup dan damai.
Gambaran tentang kesenian Can-macanan Kadduk ini tidak menggunakan
panggung khusus yang digunakan untuk keluar masuknya pemain atau sebagai
pintu dan langsung menggunakan alas tanah bertujuan agar para pemain dapat
bergerak bebas, area pertunjukan digabung oleh penonton. Pertunjukan ini
menampilkan Dut-badutan, tarian burung garuda, Tak-motakan, adu sapi, Can-
macanan Kadduk. Instrumen musiknya menggunakan drum band.
Beberapa hal yang digunakan untuk terus membuat budaya Can-macanan
Kadduk tetap eksis sebagai budaya lokal daerah Jember, melalui latihan rutin
yang dilakukan setiap dua minggu sekali akan menambah keakraban di antara
pelaku seni di dalamnya. Hal ini diharapkan budaya lokal Can-macanan Kadduk
dapat menghibur masyarakat.
B. Saran
Bagi mahasiswa, diharapkan ikut dalam usaha melestarikan kesenian
tradisional agar tidak hilang ditelan zaman dan tetap eksis di zaman modern. Bagi
masyarakat Jember, diharapkan dapat menjaga dan melestarikan kesenian
tradisional sebagai warisan leluhur agar tidak mengalami kepunahan. Bagi
pemerintah Kabupaten Jember, perlunya usaha pelestarian dan mengembangkan
kebudayaan lama, agar dapat bertahan dan dapat dikenal oleh masyarakat umum.
Untuk itu diperlukan adanya pembinaan dan pembenahan pada kesenian
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